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Abstract

This study aims to determine the relationship between Parenting Styles and Career Decision-Making
Difficulties in Class XII Students at UNP Laboratory Development High School. Parenting Styles are ways of
parenting used in raising a child that are likely to have an impact on the child's future success in romantic
relationships, peers, and parenting. While Career Decision-Making Difficulties is a condition that inhibits
individuals from making decisions about future careers, not being able to determine careers, and not being able
to determine career decisions that are suitable for themselves. This study uses quantitative methods with a
research design using quantitative correlation. The population in this study were XII grade students at UNP
Laboratory Development High School with a total subject of 142 students. The sampling technique used was
purposive sampling. Data collection tools use Parenting Styles and Career Decision-Making Difficulties scales.
Data analysis using product moment correlation coefficient. The results showed that there was a significant
positive relationship between Parenting Styles and Career Decision-Making Difficulties in Class XII Students
at UNP Laboratory Development High School (r = 0.060; p = 0.0482).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Parenting Styles dengan Career Decision-
Making Difficulties Pada Siswa Kelas XII Di SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Parenting Styles adalah
cara pengasuhan digunakan dalam membesarkan seorang anak yang berkemungkinan besar akan berdampak
pada kesuksesan anak tersebut di masa depan dalam hubungan romantis, teman sebaya, dan pengasuhan.
Sedangkan Career Decision-Making Difficulties suatu kondisi yang menghambat individu untuk menentukan
suatu keputusan mengenai karir masa depan, tidak mampu menentukan karir, dan tidak mampu menentukan
keputusan karir yang cocok untuk diri sendiri. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
penelitian menggunakan kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMA
Pembangunan Laboratorium UNP dengan jumlah subjek 142 siswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Alat pengumpulan sata menggunakan skala Parenting Styles dan Career
Decision-Making Difficulties. Analisis data menggunakan product moment correlation coefficient. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif signifikan antara Parenting Styles dengan Career Decision-
Making Difficulties Pada Siswa Kelas X1I Di SMA Pembangunan Laboratorium UNP (r = 0.060; p= 0.0482)

Kata Kunci: Parenting Styles, Career Decision-Making Difficulties, Siswa
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Memasuki masa remaja, seorang individu menghadapi beberapa tugas pengambilan
keputusan untuk memulai karir, termasuk memilih jurusan pada jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan jurusan lanjutan pada jenjang perguruan tinggi. Dalam menentukan pilihan karir, seorang
individu menghadapi sejumlah pertimbangan yang menjadi faktor penentu dan juga dipengaruhi oleh
kondisi lain yang mempengaruhinya (Islamadina & Yulianti, 2017).

Beberapa pilihan studi lanjutan setelah jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah
melanjutkan studi pada pendidikan tinggi program Diploma atau Sarjana di sebuah perguruan tinggi.
Dalam proses ini, siswa SMA tidak hanya memilih kampus atau perguruan tingginya saja, namun
juga memilih program studinya. Pilihan jurusan di universitas jauh lebih banyak sehingga diperlukan
persiapan yang lebih matang untuk mengeksplorasi opsi-opsi ini. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat kesulitan pengambilan keputusan karir siswa SMA berada pada tingkat sedang terutama pada
aspek kurangnya informasi dan informasi yang tidak konsisten (Hidayat dkk., 2019).

Sebagian siswa membuat keputusan karir awal ini dengan relatif mudah, sementara yang lain
kesulitan. Albion (2000) menemukan bahwa lebih dari 70% siswa SMA dalam sampel mereka
"sedikit" hingga "sangat ragu-ragu" tentang pilihan karir mereka. Pada saat yang sama, 84,3%
“cukup” hingga “sangat puas” dengan tingkat keputusan mereka, menunjukkan bahwa mereka yang
tidak memutuskan tidak perlu khawatir tentang keragu-raguan mereka. Dalam sampel remaja lain,
40% tidak tahu ke mana harus mencari bantuan dalam pengambilan keputusan dan 38% mengira
mereka harus mencari informasi dari terlalu banyak sumber yang berbeda (Julien, 1999).

Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling di SMA Pembangunan Laboratorium
UNP pada tanggal 8 September 2023, bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan dalam mengambil
keputusan karir dan sebagian tidak. Guru BK mengungkapkan bahwa siswa yang merasa kesulitan
ini disebabkan oleh ketidaktahuan tentang dirinya, konsep diri, dan locus of control internalnya.
Selain itu, kesulitan yang dialami siswa yaitu tidak mengenal dirinya baik secara fisik, psikis,
kemampuan, dan salah pemahaman tentang jurusan kuliah ataupun bidang karir lainnya.

Kesulitan dalam pengambilan keputusan karir merupakan suatu kondisi yang menghambat
individu untuk menentukan suatu keputusan mengenai karir masa depan, tidak mampu menentukan
karir, dan tidak mampu menentukan keputusan karir yang cocok untuk diri sendiri (Willner dkk.,
2015). Menurut Brown (2002), kemampuan dalam pengambilan keputusan karir merupakan salah
satu tugas dan tahap perkembangan bagi siswa sekolah menengah sebagai tahap crystallization.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengambilan keputusan karir individu adalah
berhubungan erat dengan faktor lingkungan, seperti keluarga (Cenkseven-Onder dkk., 2017) ;
Bratcher, 1982) ; Liu, 2020) dan konteks sosial (Bright dkk., 2005). Peran orang tua sangat penting
untuk mendorong kemandirian remaja sehingga memungkinkan mereka untuk memiliki hak dan
kemampuan untuk mengambil keputusan dari segala pilihan tindakan dengan segala akibatnya,
termasuk memilih dan memilah tindakan mana yang pantas dan tidak pantas.

Pola asuh adalah sebuah konsep psikologis yang menjelaskan berbagai cara orang tua
memenuhi kebutuhan dan keinginan anaknya. Pola asuh merupakan cara orang tua berperilaku di
sekitar anak dan bagaimana orang tua mendorong anak untuk berperilaku. Orang tua adalah guru
pertama anak dan mereka membentuk kepribadian anak sejak awal kehidupan, dan oleh karena itu
penting bagi orang tua untuk menciptakan lingkungan yang hangat, penuh kasih sayang dan produktif
untuk anak mereka (Pandoyi & Jain, 2021).

Menurut Liu (2020) pola asuh sangat erat kaitannya dengan keputusan karir anak, dan orang
tua yang ingin meningkatkan self-efficacy anak mereka dalam keputusan karir dapat dimulai dengan
pola asuh positif. Orang tua yang otoritatif menunjukkan kehangatan dan minat pada anak remaja
mereka serta menetapkan aturan. Mereka harus merangsang remaja untuk mencari informasi
pendidikan dan kejuruan, untuk mendorong otonomi mereka (Vignoli dkk., 2005). Selain itu, hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Islamadina & Yulianti, 2017) menunjukkan bahwa adanya hubungan
negatif yang sangat signifikan antara persepsi terhadap dukungan orangtua dan pengambilan
keputusan karir pada remaja dalam mengambil keputusan karir.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif korelasional, yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel atau lebih (Azwar,
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2017). Dengan menggunakan jenis penelitian ini maka akan dapat dikembangkan suatu teori yang
dapat berfungsi untuk mendeskripsikan, memprediksikan dan mengontrol suatu fenomena (Siregar,
2013). Teknik sampel yang dipakai adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2013). Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMA Pembangunan Laboratorium yang masih memiliki
orang tua lengkap.

Instrumen pada penelitian ini menggunakan skala parenting styles yang diambil berdasarkan
teori Baumrind (1991) yang diadopsi oleh Gafoor dan Kurukkan (2014) dan skala career decision-
making difficulties menggunakan aspek teori Gati dkk., (1996) yang diadopsi oleh Hasanah (2018).
Data dikumpulkan melalui angket/kuesioner dan diolah menggunakan korelasi person product
moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian ini berjumlah 142 orang siswa di SMA Pembangunan Laboratorium
UNP . Pada penelitian ini responden akan diberikan dua jenis skala penelitian, yaitu skala parenting
styles dan skala career decision-making difficulties. Deskripsi data penelitian ini akan dilakukan
dalam bentuk skor hipotetik dan skor empirik pada penelitian ini didapatkan dari skala parenting
styles dan skala career decision-making difficulties. Dalam hal ini mendapatkan skor hipotetik secara
manual, sedangkan untuk mencari skor empirik diperoleh dengan bantuan SPSS 22.

Tabel 1. Deskripsi Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Skala Parenting Styles dan skala Career
Decision-Making Difficulties

(n=142)
Variabel Hipotetik Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Parenting Styles 38 190 114 25.3 62 190 148.71 24.353
Career Decision-Making 28 112 70 14 32 107 7255 15.339

Difficulties

Dari tabel 1. Disimpulkan bahwa mean empirik pada skala parenting styles lebih besar dari
pada mean hipotetik, artinya bahwa siswa kelas XII memiliki parenting styles diatas rata-rata. Pada
skala Career Decision-Making Difficulties skor empirik lebih besar dari pada skor hipotetiknya
artinya siswa kelas XIlI memiliki tingkat Career Decision-Making Difficulties diatas rata-rata
hipotetik.

Tabel 2.Kriteria Kategorisasi Skala Parenting Styles dan Distribusi

Skor kategorisasi F Persentase
151,95 Sangat Tinggi 71 50
126,65 < X <151,95 Tinggi 47 33.1
101,35 <X <126,65 Sedang 19 13.4
76,05 <X <101,35 Rendah 4 2.8
76,05 Sangat Rendah 1 0.7
Total 142 100%

Berdasarkan pada tabel 2. Dapat dilihat bahwa mayoritas responden memiliki kategori
parenting styles sangat tinggi sebanyak 71 orang (50%), subjek yang memiliki kategori parenting
styles tinggi yaitu 47 orang (33,1%), subjek yang memiliki kategori sedang 19 orang (13,4%), subjek
yang memiliki kategori rendah 4 orang (2,8%), dan subjek yang memiliki kategori sangat rendah 1
orang (0,7%).

Tabel 3.Kriteria Kategorisasi Skala Career Decision-Making Difficulties dan Distribusi

Skor Kategorisasi F Persentase
91 Sangat Tinggi 18 5,6
77<X <91 Tinggi 35 21,8
63 <X<77 Sedang 50 35,2
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49 <X <63 Rendah 31 24,6
49 Sangat Rendah 8 12,7
Total 142 100%

Berdasarkan pada tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa kebanyakan responden memiliki tingkat
career decision-making difficulties pada kategori sedang dengan jumlah responden 50 orang
(35,2%). Pada kategori sangat tinggi jumlah responden 18 orang (5,6%). Pada kategori tinggi
responden berjumlah 35 (24,6%). Pada kategori rendah jumlah responden 31 orang (21,8%). Pada
kategori sangat rendah jumlah responden yaitu 8 orang (12,7%).

Berdasarkan hasil kategorisasi yang sudah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat dilihat
bahwa tingkat parenting styles siswa kelas XII di SMA Pembangunan Laboratorium UNP berada
pada kategori sangat tinggi. Pada aspek parental demandingness kategorisasi yang didapatkan sesuai
data penelitian berada pada kategori sangat tinggi, hal ini menandakan bahwa siswa kelas XII di
SMA Pembangunan Laboratorium UNP memiliki orang tua yang menuntut anak menjadi dewasa,
diawasi orang tua, disiplin, dan patuh kepada orang tua. Pada aspek parental responsiveness
kategorisasi yang didapatkan sesuai daya penelitian berada pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan
bahwa siswa memiliki orang tua yang hangat, suportif, memenuhi kebutuhan dan tuntutan khusus
anak.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa career decision-making difficulties pada
siswa kelas XII didapatkan hasil bahwa mayoritas subjek penelitian ini memiliki tingkat career
decision-making difficulties kategori sedang. Hal ini juga dilihat dari penelitian sebelumnya yaitu
yang dilakukan oleh Firdaus dan Arjanggi (2020) menemukan bahwa 16% remaja mengalami
kesulitan dalam mengambil keputusan karir dan 35% berada dalam tingkat kesulitan pengambilan
keputusan karir yang sedang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasilnya menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara parenting styles dengan career decision-making difficulties pada siswa
kelas XIlI di SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Hasil penelitian ini mengani hubungan
parenting style dan career decision-making difficulties memiliki hubungan positif signifikan. Dalam
penelitian ini hipotesis yang peneliti temukan adalah Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil ini juga dapat
dilihat dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Liu (2020) bahwa parenting styles berkaitan
erat dengan keputusan karir anak-anaknya, orang tua yang ingin meningkatkan self-efficacy anaknya
dapat dimulai dengan parenting styles yang positif. Selain itu, pada penelitian Dwiyan & Daud
(2024) ditemukan bahwa parenting styles memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan
keputusan karir siswa kelas XIlI.

Penelitian yang dilakukan oleh Tian dkk. (2021) menenemukan bahwa orang tua yang
menunjukkan perilaku hangat dan suportif dalam lingkungan rumah cenderung memiliki anak
dengan self-efficacy yang tinggi dalam pengambilan keputusan karir. Beberapa penelitian
menemukan bahwa parenting styles atau parental behavior memiliki hubungan yang signifikan
secara statistik dengan hasil perkembangan seperti kinerja, strategi pencapaian, pembelajaran yang
diatur sendiri, tujuan pencapaian, efikasi diri, dan kesejahteraan siswa ((Aunola dkk., 2000), (Huang
& Prochner, 2003), (Chan & Chan, 2005), (Turner dkk., 2009), (Besharat dkk., 2011), (Rivers dkk.,
2012).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa parenting styles berpengaruh terhadap career
decision-making difficulties, salah satunya yaitu authoritative parenting. Hal ini sesuai dengan
penelitian oleh Chen dan Liew (2015) yang menyatakan bahwa authoritative parenting memiliki
hubungan negatif dengan career decision-making difficulties. Artinya, semakin tinggi penerapan
authoritative parenting maka semakin rendah pula career decision-making difficulties dan begitu
juga sebaliknya.

Kumala dan Afriani (2023) melakukan penelitian yang menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan antara parenting styles dan career decision self-efficacy di kalangan remaja yang tinggal
di Aceh. Secara khusus, penelitian ini menemukan bahwa ibu dan ayah yang menerapkan
authoritative parenting menunjukkan efikasi yang lebih besar dalam pengambilan keputusan karier
anak-anak mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa authoritative parenting memiliki pengaruh yang
besar pada pilihan karier remaja.
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Pengaruh parenting styles sebagai penentu pilihan karir antara lain: mendiskusikan masalah
yang mungkin dihadapi anak saat memilih karir, memberikan arahan dalam semua pilihan karir,
menjelaskan sebagian besar hal terkait pilihan karir tanpa tekanan dari orang tua, mengijinkan anak
untuk memilih pilihan karir tanpa batasan, mendorong untuk memilih karir yang membuat mereka
bahagia, dan lain sebagainya (Famolu, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Rani (2014) menunjukkan bahwa parenting styles
memainkan peran penting dalam pengembangan karier remaja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
ketika membuat perencanaan, orang tua harus menyadari pengaruh besar yang mereka miliki
terhadap perkembangan karier anak-anak mereka. Penelitian ini mencatat bahwa orang tua juga dapat
menggunakan peran mereka untuk meningkatkan perkembangan karir anak-anak mereka.

Dalam proses pengambilan keputusan karier remaja, para peneliti kontemporer menekankan
pentingnya pengaruh orang tua. Orang tua dapat mendukung atau menghalangi perkembangan minat
anak-anak mereka, aspirasi profesional mereka, eksplorasi alternatif pendidikan atau pekerjaan,
pembentukan identitas profesional, dan pengambilan keputusan karier secara umum (Koumoundouru
dkk., 2011 ; Pe¢jak & Pirc, 2020). Dukungan orang tua penting untuk pengembangan nilai-nilai anak,
minat dan keterampilan, yang sangat penting untuk pengembangan motivasi dan aspirasi siswa untuk
menetapkan dan mencapai tujuan profesional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis mengenai hubungan antara parenting styles
dengan career decision-making difficulties pada siswa kelas XII di SMA Pembangunan
Laboratorium UNP, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat tingkat parenting styles pada
siswa kelas XII di SMA Pembangunan Laboratorium UNP berada pada kategori sangat tinggi. Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat career decision-making difficulties pada siswa kelas XII
di SMA Pembangunan Laboratorium UNP berada pada kategori sedang. Hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara parenting styles
dengan career decision-making difficulties pada siswa kelas XII di SMA Pembangunan
Laboratorium UNP. Artinya semakin tinggi parenting styles pada individu maka akan semakin
rendah tingkat career decision-making difficulties. Sebaliknya jika semakin rendah tingkat parenting
styles pada individu maka akan semakin tinggi tingkat career decision-making difficulties individu.

Pada penelitian ini, dapat dilihat bahwa tingkat career decision-making difficulties pada
siswa kelas XII di SMA Pembangunan Laboratorium UNP berada pada kategori sedang. Disarankan
bagi siswa kelas XII untuk lebih mengeksplorasi berbagai informasi terkait karir masa depan yang
tepat dan berdiskusi dengan orang tua dan guru sebelum mengambil keputusan karir

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yang terkait dengan topik yang sama yaitu hubungan
antara parenting styles dengan career decision-making difficulties agar memperkaya lagi kajian
mengenai parenting styles dan career decision-making difficulties. Kemudian agar dapat memilih
variabel lain yang berkaitan dengan parenting styles dan career decision-making difficulties serta
dapat mengganti dan memperluas subjek penelitian sesuai dengan kebutuhan penelitian.
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